ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan,
ketimpangan, dan pengangguran terhadap tindak kejahatan di Provinsi Jawa
Tengah. Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel. Hasil dari
penelitian ini adalah Koefisien regresi panel pada variabel POV sebesar -1,924016
dengan nilai probabilitas 0,3494 yang artinya lebih besar dari nilai signifikansi 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa variabel kemiskinan di
Jawa Tengah tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kriminalitas. Koefisien
regresi panel pada variabel DISP sebesar 297,2485 dengan nilai probabilitas 0,0887
yang artinya lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel ketimpangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel tingkat kriminalitas di Provinsi Jawa Tengah tahun
2000-2021. Koefisien regresi panel pada variabel UNEMP sebesar 5.090524
dengan probabilitas 0.1089 yang artinya lebih besar dibandingkan dengan nilai
signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwasanya variabel
pengangguran UNEMP: tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kriminalitas
di Provinsi Jawa Tengah tahun 2000-2021. Tingkat kemiskinan, ketimpangan, dan
pengangguran tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indeks kejahatan
di Provinsi Jawa Tengah.
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